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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan 

pariwisata pasca terbentuknya Desa Wisata Jamu Kiringan dan strategi 

pengelolaan di Desa Wisata Jamu Kiringan serta kendala apa saja yang dihadapi 

dalam proses pengelolaannya. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Wisata Jamu Kiringan pada bulan 

Desember 2018 – Januari 2019. Data penelitian diperoleh dari proses wawancara 

(interview) dengan 4 informan terdiri dari pengelola desa wisata, pejabat desa 

(tokoh masyarakat), masyarakat yang terlibat dalam kegiatan pariwisata dan 

masyarakat yang tidak terlibat dalam kegiatan pariwisata. pengambilan cuplikan 

(sampling) dilakukan dengan teknik purposive sampling. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data model Miles dan Huberman 

(reduksi data, penyajian data, verifikasi atau menarik kesimpulan), analisis IFAS 

EFAS, dan analisis matriks SWOT. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Desa Wisata Jamu Kiringan cukup 

berkembang dengan adanya perbaikan dan penambahan 3A (atraksi, amenitas, 

aksesibilitas), peningkatan kegiatan promosi serta kualitas SDM (sumber daya 

manusia) walaupun masih terdapat banyak kendala. Hasil perhitungan faktor 

internal nilai x adalah 0,0857 dan faktor eksternal y adalah 1,4171. Dari 

perhitungan tabel IFAS EFAS menunjukkan bahwa nilai x dan nilai y sama-sama 

positifnya, sehingga posisi berada pada kuadran 1 pada analisis SWOT. Berarti 

dengan keadaan faktor ini menunjukkan bahwa Desa Wisata Jamu Kiringan 

berada pada posisi yang menguntungkan dimana Desa Wisata Jamu Kiringan 

memiliki kekukatan dan peluang yang dapat menutupi kelemahan dan ancaman 

yang ada dan sangat berpengaruh pada strategi pengelolaan di Desa Wisata Jamu 

Kiringan. kuadran 1 menghasilkan strategi Strength – Opportunity (SO) dimana 

strategi yang tercipta antara lain menjadikan Dusun Kiringan sebagai desa wisata 

unggulan di Bantul dengan daya tarik utama Jamu, mengemas produk atraksi 

menjadi paket wisata dengan komposisi yang bervariasi, membuat Taman Toga 

Raksasa yang berisi berbagai jenis tanaman jamu, meningkatkan kuantitas ekspor 

dan jaringan kerjasama internasional, meningkatkan kunjungan wisatawan karena 

kemudahan akses sehingga berdampak pada perekonomian desa. 

Kata Kunci: Strategi Pengelolaan, Desa Wisata, Jamu, Kiringan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan Pasal 4 (a,b,c,d,e,f) bahwa pariwisata bertujuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi; meningkatkan kesejahteraan rakyat; 

menghapus kemiskinan; mengatasi pengangguran; melestarikan alam, 

lingkungan, dan sumber daya; memajukan kebudayaan. Pengembangan 

desa wisata sejalan dengan isu yang diangkat oleh pemerintah, yakni 

pemberantasan kemiskinan dan penyejahteraan masyarakat melalui 

pariwisata. Sebagai masyarakat Indonesia yang sadar akan arti pentingnya 

pariwisata alangkah baiknya apabila terlebih dahulu mempersiapkan dan 

membenahi sarana dan prasarana pariwisata, pengelolaan dan 

pengembangan daya tarik wisata. 

Pola pikir yang menganggap masyarakat desa hanya mendapat 

“sisa-sisa” dari aktivitas pariwisata mulai bergeser. Desa wisata 

merupakan salah satu program pemerintah untuk memberdayakan 

masyarakat desa dalam berbagai aspek kegiatan. Desa wisata memberikan 

kebebasan bagi masyarakat untuk mengelola potensi desa sesuai dengan 

keunikan atau ciri khas desa. Masing-masing desa dapat mengembangkan 

potensi yang ada seperti rumah tinggal (homestay), makanan tradisional 

yang sederhana, wisata alam yang menarik serta kebudayaan yang terdapat 

di desa. 
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Setiap desa memiliki kebudayaan yang menjadi ciri khas atau 

keunikan desa tersebut. Ciri khas ini yang menjadi daya tarik pada desa 

wisata sehingga menarik wisatawan untuk berkunjung. Seperti Desa 

Wisata Kasongan yang terkenal dengan kerajinan dengan bahan dasar 

tanah liat, Desa Wisata Manding terkenal dengan kerajinan berbahan dasar 

kulit, serta Desa Wisata Jamu Kiringan terkenal dengan jamu gendong 

yang diproduksi langsung di desa tersebut. 

Desa Wisata Jamu Kiringan terletak di Dusun Kiringan, Kelurahan 

Canden, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, sekitar 16 Km selatan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. 

Menurut Leiper ( I Gede Pitana 2009: 185) pariwisata berdampak positif 

pada perekonomian, diantaranya; tumbuhnya bisnis pariwisata, 

penyerapan tenaga kerja, serta multiplier effects lainnya. Richardson dan 

Fluker dalam (Pitana dan Diarta 2009: 195-200) pariwisata juga 

berdampak pada sosial-budaya, diantaranya; transformasi struktur 

populasi, transformasi tata nilai dan struktur mata pencaharian. Sebelum 

menjadi Desa Wisata Jamu Kiringan sebagian besar masyarakat hanya 

memiliki 1 pekerjaan tetap. Perkembangan pariwisata di Dusun Kiringan 

mengubah perekonomian dan sosial masyarakat, seperti rumah masyarakat 

yang dijadikan homestay, pembangunan sarana dan prasarana untuk 

wisatawan, serta pembuatan paket-paket wisata untuk menikmati berbagai 

atraksi yang ada di desa. 
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Desa Wisata Jamu Kiringan memilliki atraksi, amenitas dan 

aksesibilitas yang cukup baik. Seperti jalan menuju lokasi yang mudah 

diakses, terdapat beberapa papan penunjuk arah, toilet bersih, homestay, 

dan rumah produksi jamu. Produk jamu menjadi atraksi unggulan yang 

dipasarkan untuk menarik minat wisatawan. 

Jamu gendong menjadi ciri khas Desa Wisata Jamu Kiringan, 

dimana jamu tersebut diproduksi dan dipasarkan langsung oleh masyarakat 

desa. Terdapat 2 jenis produk yang ditawarkan, bentuk jadi dan setengah 

jadi. Selain memproduksi jamu, terdapat juga paket untuk wisatawan yang 

mau belajar membuat jamu sendiri. Wisatawan diperbolehkan untuk 

membawa pulang hasil produksinya sebagai upaya pengelola memasarkan 

desa tersebut. 

Selain melakukan pemasaran, untuk menjaga eksistensi Desa 

Wisata Jamu Kiringan harus dilakukan pengelolaan yang baik. Menurut 

Sudjana (2000:17) pengelolaan atau manajemen berarti kemampuan dan 

ketrampilan khusus untuk melakukan satu kegiatan baik bersama orang 

lain atau melalui orang lain dalam mencapai tujuan organisasi. 

Setelah melakukan observasi, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di Desa Wisata Jamu Kiringan. Desa ini memiliki potensi yang 

menjadi keunikan yang tidak dimiliki desa wisata lainnya. Selain potensi, 

penulis menemukan beberapa kelemahan dalam pengelolaan Desa Wisata 

Jamu Kiringan. 
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Pertama, pengorganisasian masyarakat yang masih enggan untuk 

ikut berpartisipasi dalam pengelolaan Desa Wisata Jamu Kiringan. 

Kesadaran masyarakat untuk ikut mengelola rendah karena sebagian besar 

masyarakat belatar belakang sebagai petani. Pengalaman berorganisasi 

sedikit sehingga rasa tanggung jawab akan kepentingan bersama pun 

rendah. 

Kedua, pengelolaan keuangan yang masih lemah. Kurangnya 

modal menjadi salah satu penghambat dalam pengelolaan desa. Lambatnya 

pembangunan infrastruktur serta sarana dan prasarana penunjang menjadi 

kelemahan Desa Wisata Jamu Kiringan. 

Ketiga, lemahnya strategi pemasaran yang digunakan. Kegiatan 

promosi masih jarang dilakukan sehingga tidak terkenal seperti beberapa 

desa wisata disekitarnya. Penggunaan teknologi yang belum optimal 

seperti promosi menggunakan media sosial, media digital dan media cetak. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin mengajukan judul 

skripsi “STRATEGI PENGELOLAAN DESA WISATA JAMU 

KIRINGAN, KECAMATAN JETIS, KABUPATEN BANTUL” 
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis 

memfokuskan beberapa permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana perkembangan pariwisata pasca terbentuknya Desa Wisata 

Jamu Kiringan, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pengelolaan Desa Wisata Jamu 

Kiringan, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul? 

3. Bagaimana strategi pengelolaan potensi Desa Wisata Jamu Kiringan, 

Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Mengetahui perkembangan pariwisata pasca terbentuknya Desa Wisata 

Jamu Kiringan, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul. 

2. Mengetahui kendala yang dihadapi Dalam pengelolaan Desa Wisata 

Jamu Kiringan, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul. 

3. Mengetahui strategi pengelolaan Desa Wisata Jamu Kiringan, 

Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang berguna bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi Desa Wisata Jamu Kiringan, Bantul 
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